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A. Risk Taking Behavior
1. Pengertian Risk taking behavior

Pendapat Beebe (dalam Burgucu dkk, 2010) risk taking didefinisikan
sebagai suatu situasi dimana inividu membuat keputusan yang melibatkan pilihan
berbagai alternative keinginan yang berbeda, outcome dari pilihan yang tidak pasti
dimana terdapat kemungkinan dari adanya suatu kesalahan.

Menurut Hilson dan Murray (2005) risk atau resiko didefinisikan sebagai
ketidakpastian kepada sesuatu yang berdampak positif atau negatif. Fischoff dkk
(dalam Yates, 1994) menyubutkan risk sebagai adanya ancaman terhadap nyawa
atau kesehatan seseorang.

Risk taking behavior menurut The Encyclopedic Dictionary (dalam Cristin,
2001) adalah jika seseorang menempatkan sesuatu dengan taruhan atau resiko,
dimana resiko itu sendiri menimbulkan konsekuensi positif dan negative. Remaja
adalah individu yang paling banyak dan sering melakukannya Kkarena
mempersepsikan diri mereka sebagai individu yang istimewa, unik dan kebal
terhdap hal-hal yang beresiko (Duffy, 2005).

Yates (1994) menjelaskan risk taking behavior adalah bagaimana seseorang
berperilaku dalam situasi beresiko, dimana situasi ini mengandung tingkat
ketidakpastian tinggi dan kemungkinan kerugian.

Fischoff (dalam Yates 1994) menjelaskan bahwa mempelajari risk taking
behavior seharusnya mempertimbangkan bahwa pengambilan resiko mungkin
sebagai hasil proses pengambilan keputusan yang meliputi beberapa aktifitas seperti
adanya identifikasi kemungkinan perilaku dan konsekuensi yang akan terjadi,
penilaian akan menarik atau tidaknya konsekuensi tersebut serta kombinasi segala
penilaian dan pilihan atas kombinasi itu.

Pembelajaran dan istilah risk taking behavior mencakup dua hal, yaitu
bahwa risk taking behavior muncul setelah adanya pertimbangan matang



(deliberative risk taking) dan anggapan bahwa risk taking behavior itu muncul
setelah adanya pertimbangan yang matang atau dengan kata lain sebagai aksi secara
sadar yang muncul setelah adanya identifikasi dan karakterisasi atas kemungkinan
yang tidak di inginkan atau potensi kerugian yang ada dalam situasi beresiko (Yates,
1994).

Jadi dapat disimpulkan bahwa risk taking behavior adalah segala bentuk
perilaku yang dianggap atau mengandung resiko dimana kemungkinan konsekuensi
negatif yang akan diterimanya lebih besar daripada konsekuensi positif. Selain itu,
risk taking behavior adalah keterlibatan seseorang terhadap peilaku beresikodengan
menimbang berbagai pilihan yang dapat mengarahkan individu pada konsekuensi
yang negative atau tidak pasti.

2. Aspek-Aspek Risk Taking Behavior

Menurut Gullone & Moore (2000), risk taking behavior dapat dibagi
menjadi empat aspek, yaitu :
a. Perilaku mencari tantangan (Thrill-seeking Behavior)

Yaitu perilaku mencari sensasi yang diasosiasikan dengan perasaan naiknya
kadar adrenalin di tubuh/excitement yang berupa perilaku mencari tatangan
tetapi secara relatif dapat diterima secara sosial, contohnya olahraga ekstrem
atau berbahaya (panjat tebing sepatu roda, outbond, terjun payung, arung jeram,
dll).

b. Perilaku memberontak (Rebellious Behavior)

Yaitu mencari tantangan dengan melanggar aturan-aturan yang ada di
masyarakat, biasanya yang kerap dilakukan remaja antara lain minum alkohol,
merokok, melanggar lalu lintas, berkelahi/tawuran, dll.

c. Perilaku berbahaya (Reckless Behavior)

Yaitu hampir serupa dengan perilaku mencari tantangan namun kadar
resikonya lebih tinggi akibat yang ditimbulkan biasanya juga dipersepsikan
secara negatif oleh masyarakat luas. Misalnya kebut-kebutan di jalan, tawuran,
melakukan hubungan seks sebelum nikah, bergaul dengan pemakai narkoba,
berkelahi, dll.



d.

Perilaku antisosial (Antisocial Behavior)

Merupakan tingkah laku yang paling rendah konsekuensi negatifnya secara
langsung, namun sama-sama tidak disukai baik dikalangan dewasa atau remaja
sekalipun, contohnya adalah rakus, berjudi, berlaku curang, mengganggu dan
menghina orang lain.

Pendapat Yates (dalam Riyanti, 2007) bahwa aspek-aspek risk taking

behavior antara lain ;

a.

Proses pengambilan keputusan atau decision making, yaitu keberanian bertindak
dalam situasi beresiko. Dalam proses pengambilan keputusan, resiko merupakan
pilihan umum atau biasa dari perilau beresiko.
Mampu menanggung kemungkinan kerugian yang akan diambil dalam situasi
beresiko. Keeranian bertindak dalam situasi beresiko ini dijelaskan sebagai
kesediaan untuk mengambil tindakan dengan cepat dan baik tanpa melanggar
peraturan.

Disampaikan oleh Triatmojo (1999) bahwa aspek-aspek risk takingbehavior

yaitu:

a.

Dorongan untuk mencari petualangan yang mendebarkan dan pengalaman baru,
yaitu individu yang memiliki aurosal rendah cenderung akan melakukan
kegiatan dan aktifitas yang membuat aurosalnya menjadi optimal dengan
berbagai kegiatan yang beresiko dan berbahaya untuk mendapatkan pengalaman
yang baru.

Kemampuan mentolelir atau mengabaikan rasa takut dan cemas, yaitu individu
yang memiliki ketakutan dan kecemasan yang rendah cenderung akan
menghindari kegiatan atau aktifitas yang membahayakan dan memberikan
resiko tinggi terhadap dirinya, sedangkan individu yang memiliki risk taking
yang tinggi cenderung akan mengabaikan rasa takut dan cemas dalam dirinya
untuk mendapatkan pengalaman baru.

Orientasi kesuksesan, yaitu individu yang memiliki orientasi dan ambisi untuk
mencapai kesuksesan, cenderung untuk berani melakukan hal-hal yang beresiko
untuk mencapai kesuksesan yang diinginkannya.



d. Dorongan untuk menguji kemampuan, yaitu individu yang memilik orientasi
tugas yang pasti dalam dirinya, cenderung akan melakukan kegiatan atau
aktifitas yang beresiko sebagai bentuk pengalaman baru dan untuk menguiji
kemampuan yang dimilikinya.

Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa aspek-aspek
risk taking behavior yaitu mencari tantangan, memberontak, melakukan hal yang
berbahaya, dan bersikap antisosial. Aspek inilah yang akan digunakan peneliti
sebagai acuan dalam menentukan skala karena sesuai dengan indikator yang ada
pada subyek.

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Risk Taking Behavior
Faktor-faktor yang memepengaruhi risk taking behavior, menurut Gullone,
dkk (dalam Christia, 2001, dan Hamzah, 2010) antara lain :
a. Belief tentang resiko
Belief tentang resiko pada seseorang dapat menetukan apakah orang
tersebut akan melakukan risk taking behavior atau tidak. Semakin seseorang
mempersepsikan tindakan beresiko, semakin besar kecenderungan untuk tidak
melakukan tindakan tersebut.
b. Jenis Kelamin
Keterlibatan dalam risk taking behavior secara besar dipengaruhi oleh
jenis kelamin. Para wanita cenderung memiliki persepsi bahwa suatu tindakan
dapat beresiko lebih tinggi, dibandingkan dengan pria yang diri mereka sebagai
individu yang istimewa, unik, dan kebal terhadap hal-hal yang beresiko.
c. Usia
Usia merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi seseorang
melakukan risk taking behavior. Seseorang yang cenderung berusia lebih muda
mempersepsikan bahwa resiko dari risk taking behavior mereka tidaklah besar
sehingga kemungkinan mereka terlibat lebih tinggi daripada yang berusia lebih

tua atau dewasa.



d. Kepribadian

Tipe kepribadian yang seringkali berkaitan erat dengan risk taking
behavior adalah ekstrovert. Sebagian besar orang dengan tipe kepribadian
ekstrovert diketahui memiliki sensation seeking yang tinggi, dan risk taking
behavior biasanya dilakukan oleh seseorang yang memiliki sensation seeking
sensation seeking yang tinggi (Little dan Zuckerman, dalam Schwatrz dan
Fouts, 2003).
Pendapat Ritcher (2010) faktor-faktor yang mempengaruhi risk taking behavior

yaitu:

a.

Usia, yaitu usia individu membawa dampak pada perbedaan beberapa perilaku
meningkat seiring dengan bertambahnya usia dan beberapa perilaku juga
menurun seiring dengan berjalannya usia.
Gender atau jenis kelamin, yaitu memprediksikan perilaku dari ndividu yang
secara umum pria dan wanita memiliki perbedaan dalam perilaku serta strategi
mengatasi sesuatu.
Status sosio-ekonomi, yaitu individu dengan status sosio-ekonomi yang tinggi
cenderung untuk mencapai dan mempertahankan kesehatan yang baik serta
tingkat kesejahteraan hidup yang tinggi, sedangkan individu yang memiliki
tingkat sosio-ekonomi rendah cenderung lebih sering terkait dalam perilaku yang
berisiko dan mengganggu.
Konteks sekolah dan peer group, yaitu sekolah serta teman sebaya memberikan
pengaruh yang cukup besar terhadap risk taking behavior, yang mana sebagian
waktu dihabiskan dalam aktivitas sekolah dan dengan peer group individu.
Sofronoff, Dalgliesh, & Kosky (2004) berpendapat bahwa faktor-faktor

yang mempengaruhi risk taking behavior adalah:

a.

Environmental variables, yaitu terdiri dari family dysfunction adalah ketika
individu merasa didukung oleh keluarganya, individu lebih jarang untuk
melakukan perilaku-perilaku yang beresiko, dan peer influence adalah teman
sebaya memberikan pengaruh terhadap perilaku beresiko.



b. Intrinsic factors, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri individu diantaranya
gender, family history of psychiatric illness, experience of abuse as a child,
genetic predisposition, dan sexuality.

Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi risk taking behavior yaitu usia, jenis kelamin, dan status
sosiol-ekonomi. Faktor lain yang juga berpengaruh terhadap adanya risk taking
behavior adalah pengalaman masa lalu, teman sebaya atau peer group.

B. Sensation seeking
1. Pengertian sensation seeking

Para ahli telah berusaha merumuskan definisi sensation seeking dari
berbagai penelitian yang telah dilakukan.lstilah sensation seeking dipopulerkan oleh
Zuckerman (dalam Fieldman, 1985). Menurutnya dorongan mencari sensasi
merupakan sebuah sifat (trait) yang ditandai oleh kebutuhan berbagai macam sensasi
dan pengalaman pengalaman yang baru, luar biasa, dan kompleks, serta kesediaan
untuk mengambil resiko baik fisik, sosial, hukum, maupun financial, untuk
memperoleh pengalaman tersebut.

Dorongan mencari sensasi ada pada setiap manusia, namun berbeda
tingkatannya.Sebagai suatu cirri sifat, dorongan ini bersifat menetap dan merupakan
kecenderungan atau predisposisi yang tampak keluar.Teori mengenai ciri sifat
kepribadian ini mengemuka setelah ditemukan adanya perbedaan individu (individu
differences) yang komsisten pada taraf stimulasi dan pengaktifan tubuh dan sistem
saraf (arousal) yang optimal, yang muncul pada aktifitas-aktifitas yang dilakukan
oleh manusia.

Teori arousal tentang motivasi menyebutkan bahwa dalam berperilaku
individu selalu berusaha mempertahankan tingkat arousal yang dimiliki agar setaraf
dengan tingkat arousal yang ideal.Individu merasa tidak nyaman ketika tingkat
arousal-nya terlalu rendah (pada saat seseorang mengantuk atau merasa bosan) atau
terlalu tinggi (ketika muncul rasa takut, cemas, atau panic yang kuat).

Fowles, dkk. (dalam levenson, 1990) mengidentifikasikan hal-hal yang
mendasari terjadinya perilaku pengambilan resiko yang berkaitan dengan dorongan



mencari sensasi. Perilaku orang yang terus menerus mencari pengalaman yang
sangat menantang berkaitan dengan low arousability. Dengan melakukan perilaku
beresiko, seorang pengambil resiko mencoba meningkatkan low arousal yang
dimilikinya ke tingkat optimum.

Individu dengan dorongan mencari sensasi yang tinggi akan selalu berusaha
meningkatkan arousal yang dimilikinya pada tingkat yang optimal agar perasaan
dan fungsi-fungsi tubuhnya berada dalam kondisi yang terbaik. Mereka cenderung
memandang resiko sebagai suatu harga yang harus dibayar atau ditebus apabila ingin
memperoleh reward dari suatu pengalaman tertentu. Sementara individu dengan
dorongan mencari sensasi yang rendah tidak hanya menolak resiko tetapi juga tidakk
melihat adanya reward yang setara dengan resiko yang diambil. Inilah sebabya
mengapa individu pencari sensasi tinggi dan pencari sensasi rendah tidak pernah
dapat saling memahami satu sama lain, sekalipun mereka suami-istri atau
anak-orang tua (Zuckerman, 2007).

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dorongan mencari sensasi
adalah suatu dorongan untuk mencari stimulus yang menantang untuk mendapatkan
pengalaman terhadap hal-hal yang baru dan luar biasa, dengan kesediaan untuk
mengambil resiko atas pengalaman tersebut.

2. [Faktor-faktor yang mempengaruhi sensation seeking

Terdapat beberapa penelitian yang megindikasikan bahwa individu bisa
mempunyai kecenderungan sensation seeking yang tinggi atau rendah berdasarkan
faktor
a) Bawaan (biologis)

Penelitian pada saudara kembar identik menunjukkan nilai sensation seeking
yang sama pada mereka (Schultz & Schultz, 2005). Antara setengah hingga dua
per tiga dari keberagaman sensation seeking diadapatkan melalui keturunan
(Merrens & Brannigan, 1998).Berdasarkan penelitian yang dilakukan Eysenck
(Schultz & Schultz, 2005) dinyatakan bahwa 58% dari trait sensation seeking
disumbangkan oleh faktor genetik.



b) Usia

3.

Zuckerman menemukan bahwa sensation seeking bervariasi sesuai dengan
usia. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Putnam & Stiffer menemukan bukti
bahwa perilaku sensation seeking sudah dapat terlihat ketika anak berusia 2 tahun
(Ciccarelli & Meyer, 2006). Pada orang yang lebih muda, pencarian mereka akan
petualangan, resiko dan pengalaman yang baru akan lebih tinggi dibandingkan
orang yang lebih tua. Hasil tes pada remaja hingga individu berusia 60 tahun
menunjukkan bahwa sensation seeking mulai menurun diawal usia 20 tahun
(Schultz & Schultz, 2005)

Jenis kelamin

Perbedaan yang signifikan terhadap jenis kelamin ditemukan pada setiap
komponen  sensation  seeking (Hole, 2007 dalam  Wegner &
Pennebaker).Laki-laki mempunyai nilai yang lebih tinggi pada pencari sensasi
dan petualangan, Disinhibition (Wegner & Pennebaker, 1993) dan ketidak
toleran terhadap kebosanan.

Komponen sensation seeking
Zuckerman merumuskan empat komponen dalam dorongan mencari sensasi,

yakni :

a.

Mencari petualangan dan sensasi (thrill and adventure seeking), yaitu keinginan
untuk melakukan aktivitas fisik yang melibatkan kecepatan (speed), berbahaya
(danger), sesuatu yang baru (novelty), dan penyimpangan gravitasi misalnya
terjun paying dan menyelam. Olah raga yang beresiko tinggi sangat disenangi
karena dapat membangkitkan ketegangan dan kegembiraan besar yang tidak
dapat ditimbulkan oleh kegiatan lain.

Mencari pengalaman (experience seeking), yaitu keinginan untuk mencari
pengalaman baru dengan bepergian (traveling), music, seni, atau gaya hidup
nonkonformis dengan orang-orang yang cenderung sama. Seni mengandung
elemen-elemen konflik, kompleksitas, ketidakpastian, sesuatu yang baru dan luar
biasa, kejutan (surprise), dan ketidak harmonisan (incongruity). Individu



akanterdorong untuk mengeksplorasi stimulus-stimulus yang mengandung
informasi baru.

c¢. Disinhibisi (disinhibition), yakni keinginan untuk berada dalam aktifitas sosial
yang bebas atau tanpa larangan. Individu sering melakukan sesuatu yang mereka
tahu tidak akan disetujui oleh teman atau saudara mereka. Mereka bahkan sering
melanggar komitmen jika menemukan sesuatu yang lebih menarik untuk
dilakukan (franken, 1988).

d. Mudah bosan (boredom susceptibility), yaitu tidak suka dengan pengalaman yang
berulang, pekerjaan rutin, orang-orang yang mudah ditebak (predictable) dan
merasa gelisah bila berada dalam suasana seperti itu. Ketika muncul kebosanan,
pada umumnya individu akan mencari cara untuk membuat mereka merasa
tertarik atau segera mencari aktivitas-aktivitas baru lainnya.

Mencermati keempat aspek yang ada dalam dorongan mencari sensasi,
peneliti menggunakan bentuk dari sensation seeking yang dikemukakan oleh
Zuckerman yaitu thrill and adventure seeking, experience seeking, disinhibition dan
boredom susceptibility.

C. Remaja

Menurut piaget (dalam Hurlock, 1980) secara psikologis, masa remaja
adalah usia dimana individu berintegrasi dengan masyarakat dewasa, usia dimana
anak tidak lagi merasa dibawah tingkat orang-orang yang lebih tua melainkan berada
dalam tingkatan yang sama. Sifat dasar remaja adalah takut dikendalikan,
didominasi, dihalangi oleh orang tua (Watson & Lindgren, 1979).

Masa remaja terjadi dalam kurun waktu yang cukup singkat (Hurlock,
1980).Dalam masa remaja individu tidak digolongkan sebagai anak-anak, tidak juga
orang dewasa.Maka dari itu, para ahli akhirnya memberikan batasan-batasan masa
remaja.

Masa pemuda adalah masa terpenting dan sangat menentukan, dalam hal ini
menentukan kehidupan keluarga, bahkan nasib bangsa dan negara.Oleh karena itu,



masa pemuda dipenuhi dengan tantangan yang harus dilewati oleh individu itu
sendiri maupun oleh siapa saja yang berkepentingan dengannya (Soejanto,
2005).Terjadinya perubahan kejiwaan menimbulkan kebingungan dikalangan remaja
sehingga masa ini disebut oleh orang barat sebagai periode strumun drang.Hal itu
disebabkan karena mereka mengalami penuh gejolak emosi dan tekanan jiwa
sehingga mudah menyimpang dari aturan dan norma-norma sosial yang berlaku
dikalangan masyarakat (Zulkifli, 2009).

Dalam ilmu kedokteran dan ilmu yang terkait seperti ilmu biologi dan ilmu
faal, remaja dikenal sebagai suatu tahap perkembangan fisik, tetapi terutama
kematangan sosial-psikologis, Muss (dalam sarwono, 2012). Perkembangan
kepribadian seseorang, remaja memiliki arti khusus bahwa masa remaja merupakan
fase transisi yang tidak jelas dalam rangkaian proses perkembangan individu.
Remaja tidak termasuk dalam golongan orang dewasa melainkan berada diantara
golongan anak dan orang dewasa, sehingga remaja masih belum mampu untuk
menguasai fisik maupun psikisnya (monks, 2002).

Menurut Hurlock (1980), awal masa remaja berlangsung dari usia 13 tahun
sampai 16 atau 17 tahun, dan akhir masa remaja bermula dari usia 16 atau 17 tahun
samapi 18 tahun, yaitu usia matang secara hukum.

Menurut Papalia dan Olds (1989), masa remaja berawal pada usia 12 atau 13
tahun dan berakhir pada awal usia 20 tahun. Suatu analisis yang cermat mengenai
semua aspek perkembangan dalam masa remaja yang secara global berlangsung
antara umur 12 dan 21 tahun, dengan pembagian 12-15 tahun adalah masa remaja
awal, 15-18 tahun adalah masa remaja pertengahan dan 18-21 tahun adalah masa
remaja akhir (Monks dkk, 2001)

Susilo windradini (dalam Pratiwi, 2010) membagi masa remaja sebagai
berikut : a) Masa pubertas dimulai usia 11 atau 12 tahun sampai dengan 15 atau 16
tahun. b) Remaja awal (early adolescence)usia 13 sampai 17 tahun. c) Remaja akhir
(late adolescence)usia 17 tahun sampai 21 tahun.

Sujana (dalam pratiwi, 2010) mengatakan bahwa masa remaja tergolong
dalam tiga kelompok, yaitu : pertama, masa awal remaja usia 9 tahun sampai 12 atau
13 tahun. Kedua, masa remaja tengah usia 14 tahun sampai 18 atau 19 tahun. Ketiga,



masa remaja akhir usia 20 sampai 24 tahun.

D. Kerangka berfikir

Dalam perjalanan kehidupan, setiap remaja dapat dipastikan akan
berhadapan dengan berbagai permasalahan. Suatu ketika permasalahan dapat
bersifat ringan, sehingga untuk menghadapinya tidak memerlukan upaya atau cara
yang maksimal. Dalam pengertian ini, proses pengambilan keputusan akan lebih
mudah untuk dilakukan. Namun tak jarang permasalahan yang berat hadir dihadapan
seseorang. Pada saat itu, tak jarang dalam proses pemecahan masalah membutuhkan
upaya yang berat yang memaksanya untuk berhadapan dengan upaya pengambilan
resiko.

Pada kondisi yang sama, pengambilan keputusan yang cepat dan tepat
mutlak diperlukan. Antisipasi terhadap berbagai hal yang muncul sebagai
konsekuensi adanya pengambilan resiko harus dimiliki.Pada individu dengan
dorongan mencari sensasi yang tinggi, konsekuensi ini tidak menjadi masalah. Hal
ini disebabkan individu yang bersangkutan selalu siap dengan berbagai
ketidaknyamanan dan memiliki toleransi yang tinggi akan segala hal yang tidak pasti
atau hal yang tidak bisa ditebak atau diprediksi.

Sementara itu remaja yang memiliki dorongan mencari sensasi rendah akan
memilih permasalahan yang memiliki jawaban yang pasti dan dapat diprediksi.
Individu yang demikian cenderung tidak mau mengambil resiko. Sebaliknya, orang
yang memiliki dorongan mencari sensasi yang tinggi akan berani menghadapi resiko
dan ketidakpastian. Pengambilan resiko yang diambil pun lebih berani dibandingkan
dengan individu dengan dorongan mencari sensasi yang rendah.

E. Hipotesis

Berdasarkan uraian diatas, hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah
ada hubungan antara tingkat dorongan mencari sensasi dan perilaku pengambilan
resiko pada bonek usia remaja. Semakin tinggi tingkat dorongan mencari sensasi
yang dimiliki, makin tinggi pula perilaku pengambilan resiko.



